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ABSTRAK 

Pengendalian internal merupakan tindakan yang tercangkup pada struktur organisasi dan 

seluruh metode serta prosedur yang terkoodinir dan ditetapkan oleh perusahaan untuk 

mengamankan kemungkinan terjadinya hal yang merugikan perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

pada PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta yang merupakan Bank Perkreditan Rakyat yang 

berlokasi di kantor pusat jalan Raya Jogja – Solo Km.15 Bogem, Kalasan Sleman Yogyakarta 

tahun 2015. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi apakah sistem pengendalian intern atas 

prosedur kredit di PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta sudah cukup efektif  sesuai dengan 

teori COSO Statement.  

Dalam penelitian ini penulis melakukan studi kasus deskriptif. Metode pegumpulan data 

adalah wawancara, observasi, studi pustaka dan kuesioner. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder dan data primer. Penulis membuat kuesioner yang berisi tentang pengendalian 

intern dengan teori COSO Statement untuk melihat apakah  pengendalian intern pada prosedur 

kredit PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta telah sesuai dengan teori tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern pada prosedur 

kredit PT. BPR Shinta Daya sangat efektif, namun masih terdapatnya kemungkinan terjadinya 

kredit macet. Oleh sebab itu diharapkan PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta 

memperhatikan dan mengkaji ulang pengendalian intern atas prosedur kredit yang akan 

diberikan oleh nasabah. 

 

Kata kunci: efektivitas, pengendalian intern, prosedur kredit. 



ABSTRACT 
 

Internal control is an action that reflected on the organization structure and the whole 
methods and procedures estabilished by the company and secure the possibility of things that 
hurt firms. This research was conducted in PT. BPR Shinta Daya which the rural bank located in 
office center  Raya Jogja – Solo Km.15  street , Kalasan Sleman Yogyakarta. The aims of this 
research are to evaluate system of internal control over credit procedure quite effective in 
accordance with  COSO Statement. 

In this research the writer conducted descriptive case study. The data collection methods 
were interview, observation, dokumentation and questionnaire. The data sources applied were 
primary and secondary data. The writer make questionnaire which contains about internal 
control with COSO Stratement to see internal control credit procedure PT. BPR Shinta daya 
Sleman Yogyakarta in accordance with the theory.  

Based on research it can be stated that corporate internal control credit procedur PT. BPR 
Shinta Daya Sleman Yogyakarta  devastating, but still have a possibility of bad loans. Therefore, 
it is expected that PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta attention and riview internal control 
credit procedure loans to costumers.   
 
Keywords: effectivness, internal control, credit procedure. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Lembaga keuangan bank sangatlah penting dalam pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 

karena bank merupakan terjadinya transaksi-transaksi usaha yang memperlancar jalannya lalu 

lintas perekonomian. Menurut Pasal 2 Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan, 

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2011). 

 Kegiatan utama bank sebagai lembaga keuangan salah satunya adalah memberikan kredit. 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan  berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. . Masalah keamanan 

atas kredit yang diberikan merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh bank, karena adanya 

resiko yang timbul dalam sistem pemberian kredit. Permasalahan ini bisa dihindari dengan 

adanya suatu pengendalian intern yang dapat menunjang efektivitas sistem pengendalian kredit 

(Papalangi, 2013). 

Penulis melakukan penelitian pada PT. BPR Shinta Daya karena dilihat dari NPL pada 

laporan operasional PT. BRP Shinta Daya sangat kecil. Hal ini menunjukkan adanya sistem 

pengendalian internal pada PT. BPR Shinta Daya sangat bagus. Penelitian ini menekankan pada 

sistem pengendalian intern pada prosedur kredit agar dapat menghindari resiko kredit macet yang 

mengakibatkan menurunnya pendapatan bunga bank. 

 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan struktur pengendalian intern dalam 

menunjang efektivitas pemberian kredit umum kepada nasabah yang dilakukan oleh PT. BPR 

Shinta Daya Sleman, Yogyakarta. 

 



 

Tinjauan Pustaka 

Sistem Pengendalian Intern 

 Pengendalian intern merupakan proses kebijaksanaan atau prosedur yang dijalankan 

dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan memadai mengenai keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku, efektivitas dan efisiensi operasi serta untuk menjaga aktiva 

perusahaan (Amanina,  2011). 

Menurut Comitte of Sponsoring Organization of the Tradeway atau COSO (Baidaie, 2005 

dalam Amanina, 2011) yang meliputi unsur-unsur pokok pengendalian adalah : 

a. Lingkungan pengendalian (Control Environment 

b. Penaksiran resiko (Risk assestment 

c. Aktivitas pengendalian (Control ativities 

d. Informasi dan komunikasi (Informatioan and communication 

e. Pemantauan (Monitoring) 

Efektivitas 

 Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 

kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya 

yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya. Sedangkan menurut 

Ndraha (2005) Efektivitas (effectiveness) yang didefinisikan secara abstrak sebagai tingkat 

Tpencapaian tujuan, diukur dengan rumus hasil dibagi dengan  tujuan. Tujuan yang bermula 

pada visi yang bersifat abstrak itu dapat dideduksi sampai menjadi kongkrit, yaitu sasaran 

strategi. Sasaran adalah tujuan yang terukur, konsep hasil relatif, bergantung pada pertanyaan, 

pada mata rantai mana dalam proses dan siklus pemerintahan. 



 

Kredit 

Pengertian kredit menurut Undang –Undang Perbankan nomor 10 Tahun 1998 adalah 

penyediaan uang atau taguhan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi uangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Kasmir, 

2002). 

 

Bank Perkreditan Rakyat 

Menurut Undang-Undang Perbankan No.14 tahun 1967, pengertian bank adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran 

dan peredaran uang. Selanjutnya berdasarkan penjelasan tentang Undang-Undang Perbankan 

yang baru yaitu Undanng-Undang Perbankan No.7 tahun 1992 maka dilakukan langkah-langkah 

penyempurnaan tata perbankan di Indonesia diantaranya adalah langkah-langkah 

penyederhanaan jenis bank menjadi bank umum dan bank pengkreditan rakyat (BPR) serta 

memperluas lingkup dan batas kegiatan yang diselenggarakan. Menurut Undang-Undang 

Perbankan No.7 tahun 1992, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak (Kasmir, 2004). 

 

METODE PENELITIAN 

 



Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian berupa studi deskriptif (descriptive study). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor pusat PT. BPR Shinta Daya jalan Raya Jogja – Solo 

Km. 15 Bogem – Kalasan, Yogyakarta pada tahun 2014-2015. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter (documentary data). Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder berupa laporan kinerja 

operasional yang dilaporkan pada PT. BPR Shinta Daya tahun 2014. Sementara data primer 

berasal dari respon tertulis dan lisan sebagai tanggapan atas wawancara yang diajukan oleh 

peneliti kepada pihak terkait. 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah   

a. wawancara 

b. kuesioner 

c. observasi 

d. studi pustaka 

Metode Analisis Data 

a. Analisis prosedur kredit pada PT. BPR Shinta Daya. 

b. Analisis realitas prosedur kredit pada PT. BPR Shinta daya. 

c.  Evaluasi sistem pengendalian intern pada PT. BPR Shinta Daya. 



Setelah melihat laporan kinerja operasional dan wawancara, penulis melakukan penyebaran 

kuesionar kepada pihak yang terkait pada bagian pengendalian intern dan kredit PT. BPR Shinta 

Daya. Pada kuesioner penulis menggunakan metode deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan efektivitas pengendalian intern atas pemberian kredit PT. BPR Shinta Daya.  

Perhitungan indeks persentase dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

% =   n x 100% 

N 

Keterangan : 

n = Nilai masing-masing skor yang diperoleh (skor empirik) 

N = Jumlah seluruh skor atau nilai (skor ideal) 

% = Tingkat keberhasilan yag dicapai 

(Ali, 1982) 

Penentuan Kriteria Efektivitas Sistem Pengendalian Intern 

No. Rentang Persentase Kriteria Skala 
1. 75% - 100% Sangat Efektif 4 
2. 50% - 74% Efektif 3 
3. 25% - 49% Kurang Efektif 2 
4. 0% - 24% Tidak Efektif 1 

(Muchsin, 1996) 

 

d. perbandingan dengan COSO Statement dengan prosedur perkreditan PT. BPR SHinta Daya 

menurut praktik. 

 

 

 

 



 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Prosedur Pemberian Kredit Umum PT. BPR Shinta Daya 

Tahap proses pmberian kredit adalah : 

1. Tahap permohonan kredit 

2. Tahap analisis kredit 

3. Tahap persetujuan pencairan kredit 

4. Tahap perjanjian kredit 

Pembahasan 

Proses Pemberian Kredit Umum  PT. BPR Shinta Daya 

1. pengambilan berkas blanko dan pengisiannya. 

2. penyerahan blanko 

3. cek survey 

4. persetujuan atau penolakan permohonan kredit. 

5. penandatanganan berkas 

6. pencairan kredit. 

Sistem Pengendalian Intern Pemberian Kredit PT. BPR Shinta Daya 

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan wawancara serta memberikan 

kuesioner kepada pegawai-pegawaiyang berkaitan dalam pengendalian intern atas pemberian 

kredit pada PT. BPR Shinta Daya.  



Dari jawaban kuesioner terdapat hasil sebagai berikut: 

 

Jumlah jawaban “Ya” 

Persentase =       X 100% 

Jumlah Jawaban Kuesioner 

 

 

1.084 

     =        X 100% 

1200 

    =    90,33 %  

Persentase yang diperoleh adalah sebesar 90,33 %  atau 0,9033  yaitu  berada pada rentan 75 % - 

100 %  yang artinya penerapan  pengendalian intern  pada pemberian kredit sangat efektif. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Proses pemberian kredit yang dilaksanakan oleh PT. BPR Shinta Daya Sleman 

Yogyakarta sudah cukup baik karena telah sesuai dengan prosedur.  Dalam pemberian kredit 

umum kepada nasabah PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta telah didukung oleh penerapan 

sistem pengendalian intern yang sangat efektif. Hal ini dibuktikan pada hasil jawaban kuesioner 

yang terdiri dari lima komponen COSO Statement, yaitu lingkungan pengendalian (control 



environment), penafsiran resiko (risk assesment), aktivitas pengendalian (control activities), 

informasi dan komunikasi (information and communication) dan pemantauan (monitoring). 

Adanya prosedur pemberian kredit yang jelas serta pengendalian intern dalam pemberian 

kredit yang sangat efektif yang dibuktikan pada jawaban kuesioner analisis efektivitas 

pengendalian  intern atas prosedur kredit  pada PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta 

menjadi tujuan dan bukti PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta untuk mencapai visi dan 

misinya serta menjadi alasan calon nasabah untuk memilih PT. BPR Shinta Daya  Sleman 

Yogyakarta sebagai salah satu perbankan yang baik untuk dipilih untuk melakukan pinjaman 

perkreditan. 

Saran 

1.1 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada penafsiran resiko, manajemen sebaiknya melakukan perubahan lingkungan 

operasional atas pemberian kredit yang memungkinkan salah saji laporan keuangan yang 

meliputi kejadian-kejadian internal dan ekstrenal yang timbul. 

Perubahan ini sangat penting karena akan akan mempengaruhi operasional PT. BPR 

Shinta Daya Sleman Yogyakarta. 

2. Pada aktivitas pengendalian hendaknya memberikan pemisahan tugas antara masing-

masing bagian perkreditan mengingat pencatatan atau analisis kredit sangat peting dan 

memerlukan ketelitian dalam mengolah dan menganalisnya. 

3. Selalu mengawasi pemberian kredit kepada calon nasabah agar meminimalkan terjadinya 

penipuan serta melibatkan asuransi pada kredit yang sedang berjalan. 



4. Selalu meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit kepada calon 

nasabah  serta meningkatkan sistem pengendalian intern agar tidak terjadinya kerugian 

yang dialami PT. BPR Shinta Daya Sleman Yogyakarta. 

 

Rekomendasi 

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis mengajukan rekomendasi kepada PT. BPR 

Shinta Daya Sleman Yogyakarta yaitu : 

1. Selalu meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada PT. BPR Shinta Daya Sleman 

Yogyakarta dalam menganalisis peyaluran kredit pada calon nasabah guna untuk 

menimalkan terjadinya kredit macet serta kecurangan-kecurangan yang dilakukan pihak 

intern maupun ekstern dengan cara selalu mengevaluasi langkah-langkah penyaluran kredit 

kepada nasabah dan melakukan survey lapangan yang dilakukan secara berkala untuk 

melihat kondisi debitur . 

2. Dalam aktivitas pelaksanaan pemberian kredit kepada calon nasabah sebaiknya 

meningkatkan sosialiasi penggunaan tehnologi informasi baru. Pengerjaan yang dilakukan 

secara manual memungkinkan akan  terjadinya kesalahan-kesalahan, dengan adanya 

tehnologi maka akan membantu pengerjaan dan tercapainya keadaan yang efektif dan efisien. 
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